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Pengaruh Inflasi dan Nilai Tukar terhadap Ekspor Indonesia ke Cina 

 

ABSTRAK 

Pada tahun 2020 di mana covid-19 pertama kali muncul di Indonesia, kinerja ekspor 

Indonesia ke negara-negara tujuan mengalami penurunan karena aktivitas ekonomi yang 

terhambat akibat pandemi, namun berbeda dengan nilai ekspor Indonesia ke Cina yang 

justru mengalami peningkatan. Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa dua 

faktor yang mempengaruhi nilai ekspor yaitu nilai tukar dan inflasi. Pada beberapa 

penelitian menunjukkan nilai tukar berpengaruh positif dan inflasi berpengaruh negatif 

terhadap ekspor. Namun dalam hasil penelitian lainnya menunjukkan nilai tukar dan 

inflasi tidak berpengaruh terhadap ekspor Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh inflasi dan nilai tukar terhadap nilai ekspor Indonesia ke Cina 

tahun 2019 - 2021. Data penelitian yang digunakan data sekunder yang didapatkan dari 

laman resmi yang menyediakan data yang diteliti dan dianalisis menggunakan regresi 

linear berganda yang diolah melalui SPSS. Hasil dari penelitian ini menunjukkan secara 

parsial, inflasi berpengaruh negatif signifikan terhadap nilai ekspor Indonesia ke Cina 

sedangkan nilai tukar tidak berpengaruh terhadap nilai ekspor Indonesia ke Cina. Secara 

simultan, inflasi dan nilai tukar berpengaruh terhadap nilai ekspor Indonesia ke Cina. 

Para pelaku ekspor perlu mempertimbangkan faktor-faktor yang mempengaruhi ekspor 

seperti inflasi dan nilai tukar pada saat akan melakukan ekspor agar tetap 

menguntungkan dan dapat memperluas ekspor ke negara-negara lain selain Cina.  
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The Effect of Inflation and Exchange Rate on Indonesian Exports to China 

 

ABSTRACT 

 

In 2020, When COVID-19 first appeared in Indonesia, Indonesia's export to some 

countries decreased due to hampered economic activity due to the pandemic, but in 

contrast to the value of Indonesia's exports to China, which actually increased. Several 

research results show that two factors affect the value of exports, namely the exchange 

rate and inflation. Several studies have shown that the exchange rate has a positive 

effect and inflation has a negative effect on exports. However, the results of other studies 

show that the exchange rate and inflation have no effect on Indonesian exports. This 

study aims to analyze the effect of inflation and exchange rates on the value of 

Indonesia's exports to China in 2019-2021. The research data used secondary data 

obtained from the official website which provided data that was researched and 

analyzed using multiple linear regression processes through SPSS. The results of this 

study show that partially inflation has a significant negative effect on the value of 

Indonesia's exports to China, while the exchange rate has no effect on the value of 

Indonesia's exports to China. Simultaneously, inflation and exchange rates affect the 

value of Indonesia's exports to China. Exporters need to consider factors that affect 

exports such as inflation and exchange rates when exporting in order to remain 

profitable and expand exports to countries other than China. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pada Desember 2019, merupakan awal penyebaran virus Corona atau Covid-19 di 

mana hal tersebut bermula dari Wuhan, Cina. Pada tanggal 11 Maret 2020, World Health 

Organization (WHO), memberikan pengumuman bahwa covid-19 merupakan pandemi 

berskala global. Pemerintah diberbagai belahan dunia pun memberlakukan lockdown 

sebagai langkah untuk mengurangi penyebaran covid-19. Penerapan lockdown 

memberikan dampak bagi berbagai sektor kegiatan masyarakat, seperti sektor politik, 

pendidikan, perindustrian, pariwisata dan yang paling terkena dampaknya adalah sektor 

perekonomian (Hendra.dkk, 2020). Perekonomian Indonesia setelah pengumuman dari 

WHO mengalami penurunan dibuktikan oleh berita resmi statistik BPS (2020) di mana 

inflasi yang terjadi pada bulan Juni 2020 tingkat inflasi mencapai 1,96% di mana angka 

tersebut sudah menurun dibandingkan bulan-bulan sebelumnya yang melebihi 2%. Hal 

ini dipengaruhi oleh permintaan dalam negeri yang menurun sebagai efek dari pandemi 

ini. Inflasi yang tidak stabil akan menyebabkan ketidakpastian bagi para eksportir dan 

importir (Amelia,2013). Kegiatan ekspor yang dilakukan oleh eksportir selain dapat 

membantu menstabilkan ekonomi keuangan suatu negara juga dapat menekan inflasi 

dikarenakan adanya peningkatan jumlah permintaan dalam pasar (Shah, dkk, 2014). 

Meningkat atau menurunnya kinerja ekspor dipengaruhi oleh beberapa faktor, yang 

diantaranya seperti harga barang dalam dan luar negeri serta nilai tukar (kurs) (Budhi & 

Larasati, 2018). 

Dampak dari covid-19 pada sektor perekonomian, selain Inflasi adalah nilai tukar 

rupiah dengan dollar AS juga melemah pada masa pandemi covid-19. Pada bulan Maret 

2020, nilai tukar rupiah ke dollar AS per $1 sebesar Rp. 16.367 

(satudata.kemendag.go.id). Melemahnya nilai tukar rupiah dapat menyebabkan 

peningkatan ekspor dikarenakan keuntungan yang didapatkan eksportir akan lebih 

besar. Namun demikian, melemahnya nilai tukar rupiah terhadap dollar AS pada masa 

pandemi diikuti oleh aktivitas produksi yang juga terhambat akibat adanya lockdown 
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sehingga barang yang ditawarkan pun menurun dan hal itu mempengaruhi kinerja 

ekspor Indonesia (Haryanto, 2020). 

Menurut Menteri Keuangan Sri Mulyani Indrawati dalam Seminar Nasional ISEI 

(2021), perdagangan internasional merosot dikarenakan semua negara melakukan 

pembatasan atau bahkan lockdown. Pertumbuhan perdagangan internasional biasanya 

dapat mencapai angka 2 digit namun pada awal pandemi tepatnya pada awal tahun 2020 

mengalami kontraksi mencapai minus 8,3% (Menteri Keuangan, 2021). Kegiatan 

perdagangan internasional sendiri terdiri dari kegiatan ekspor dan impor. Ekspor adalah 

kegiatan menjual barang dan jasa ke luar negeri dan impor merupakan kegiatan membeli 

barang dan jasa dari luar negeri. Dengan melakukan ekspor suatu negara dapat 

memperkenalkan hasil produk-produk dalam negerinya ke dunia internasional, 

misalnya seperti Thailand yang terkenal akan negara penghasil beras dan Jepang dengan 

otomotifnya.  

Kinerja ekspor yang baik pada suatu negara merupakan salah satu faktor penting 

dalam mendorong pertumbuhan ekonomi (Amornkitvikaia, et al., 2012 dalam ). Apabila 

dilihat dari tujuan ekspor Indonesia, Cina menempati urutan tertinggi. Dilansir dari 

Badan Pusat Statistik (BPS), 10 negara tujuan ekspor Indonesia selama tahun 2019-2021 

yaitu Cina, Amerika, Jepang, Singapura, India, Malaysia, Filipina, Thailand, dan 

Vietnam seperti yang ditunjukkan pada grafik di bawah ini: 
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Gambar 1. 1Grafik 10 Negara tujuan ekspor Indonesia tahun 2019-2021 

Sumber: data BPS diolah oleh Kementerian Perdagangan,2022 

Berdasarkan grafik di atas, nilai ekspor Indonesia terbesar ke negara Cina. Di tahun 

2020, nilai ekspor ke Cina dan Amerika Serikat mengalami peningkatan namun tidak 

dengan negara-negara lainnya yang justru mengalami penurunan. Meskipun ekspor ke 

Amerika Serikat meningkat, peningkatannya tidak sebesar yang dialami Cina. Nilai 

ekspor ke Cina pada tahun 2020 sebesar US$31.781 juta meningkat dari tahun 2019 

yang hanya sebesar US$27,961 juta. Menurut Efliza (2020), ekspor Indonesia pada 

periode Januari-November 2020 khususnya komoditi non-migas paling besar di ekspor 

oleh Indonesia ke Cina. Hal ini menunjukkan bahwa pada periode tersebut ekspor 

Indonesia ke Cina meningkat sebesar US$3,820 juta, sedangkan untuk ekspor Indonesia 

ke Amerika Serikat hanya meningkat sebesar US$778juta. Cina merupakan negara 

pertama yang mengumumkan jika ada salah satu warganya yang terjangkit virus covid-

19 namun, kinerja ekspor ke negara tersebut masih tergolong cukup tinggi dan justru 

mengalami peningkatan. Di Indonesia sendiri, perusahaan-perusahaan yang bergerak di 

bidang ekspor impor khususnya perusahaan yang memiliki kerjasama bilateral dengan 

Cina mengeluh karena tidak bisa menjalani aktivitas perdagangannya yang merupakan 

dampak dari virus covid-19 (Pramudita dan Yucha, 2020).  
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Dalam penelitian yang dilakukan oleh Mahendra dan Kesumanjaya (2015) 

menjelaskan bahwa faktor yang mempengaruhi ekspor Indonesia adalah investasi, 

inflasi, kurs dan suku bunga kredit. Menurut penelitian Budhi & Larasati (2018), naik 

turunnya inflasi tidak mempengaruhi nilai ekspor Indonesia ke China tahun 1997-2016, 

sedangkan untuk kurs dollar AS berpengaruh positif signifikan secara parsial terhadap 

nilai ekspor Indonesia ke Cina tahun 1997-2016. Menurut penelitian Cipta (2018), 

inflasi tidak berpengaruh terhadap impor Cina dari Indonesia dan nilai tukar juga tidak 

berpengaruh terhadap impor Cina dari Indonesia. Hal ini berbanding terbalik dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Varida (2018) di mana apabila terjadi inflasi di 

Indonesia akan berpengaruh pada kinerja ekspor ke Cina, dan nilai tukar juga 

mempengaruhi ekspor ke Cina. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Mahendra 

(2018) juga menunjukkan bahwa tingkat inflasi berpengaruh positif namun tidak 

signifikan terhadap ekspor Indonesia ke Cina tahun 2010-2017, sedangkan nilai tukar 

berpengaruh negatif terhadap ekspor Indonesia ke Cina tahun 2010-2017. Secara umum 

berdasarkan penelitian terdahulu, pengaruh nilai tukar (kurs) dan inflasi cukup besar 

terhadap kinerja ekspor, di mana nilai tukar berpengaruh positif sedangkan inflasi 

berpengaruh negatif. Pada kenyataannya data BPS menunjukkan nilai ekspor Indonesia 

ke sepuluh negara tujuan terbesar pada masa penyebaran covid-19 justru mengalami 

penurunan kecuali Cina dan Amerika serikat di mana nilai ekspor ke Cina yang 

mengalami peningkatan paling besar sementara tingkat inflasi di Indonesia tergolong 

cukup tinggi begitu pula dengan nilai tukar rupiah terhadap dollar AS yang meningkat 

sampai Rp. 16.367 per dollar AS nya (bi.go.id).  

Berdasarkan latar belakang dan fenomena yang sudah dijelaskan di atas, dapat 

dilihat bahwa Cina sebagai negara tujuan ekspor terbesar Indonesia sekaligus negara 

yang pertama kali mengumumkan penyebaran virus covid-19 justru nilai ekspor ke 

negara tersebut meningkat tinggi dibandingkan dengan negara-negara tujuan ekspor 

Indonesia lainnya. Maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yaitu menganalisis 

pengaruh dari Inflasi dan nilai tukar (kurs) terhadap kinerja ekspor Indonesia ke Cina 

tahun 2019-2021. Dengan demikian, judul dari penelitian ini adalah “Pengaruh Inflasi 

dan Nilai Tukar terhadap Ekspor Indonesia dengan Cina”. 
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1.2.  Rumusan Masalah Penelitian 

Pada saat pandemi covid-19, perekonomian Indonesia termasuk kegiatan ekspor 

impor mengalami penurunan. Namun, pada tahun 2020 di mana covid-19 pertama kali 

muncul di Indonesia, justru kinerja ekspor Indonesia ke negara Cina mengalami 

peningkatan yang cukup tinggi dibandingkan negara lainnya. Seperti diketahui Cina 

merupakan negara pertama yang terjangkit pandemi covid-19. Selain itu, pada periode 

yang sama mayoritas ekspor Indonesia ke negara lainnya justru mengalami penurunan 

seperti yang terlihat pada Gambar 1.1. Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti tertarik 

untuk meneliti terkait faktor apa yang mempengaruhi ekspor Indonesia ke negara Cina, 

di mana pada saat pandemi covid-19 kinerja ekspornya tetap menunjukkan peningkatan 

disaat ekspor ke negara tujuan lainnya mengalami penurunan. 

Berdasarkan hasil penelitian-penelitian terdahulu, terdapat beberapa pengaruh 

faktor yang mempengaruhi ekspor Indonesia diantaranya nilai tukar (kurs) terhadap 

dollar AS dan inflasi. Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai tukar 

berpengaruh positif dan inflasi berpengaruh negatif terhadap ekspor. Namun menurut 

beberapa hasil penelitian nilai tukar dan inflasi tidak berpengaruh terhadap ekspor 

Indonesia. Perbedaan hasil penelitian terdahulu menunjukkan adanya gap penelitian 

terkait pengaruh nilai tukar dan inflasi terhadap ekspor. Dengan demikian, penelitian ini 

akan berfokus terhadap analisis pengaruh nilai tukar dan inflasi terhadap ekspor 

Indonesia ke Cina.  

1.3. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan penjabaran yang dijelaskan pada rumusan, maka didapatkan beberapa 

pertanyaan penelitian sebagai berikut:  

1. Bagaimana pengaruh inflasi terhadap nilai ekspor Indonesia ke Cina? 

2. Bagaimana pengaruh nilai tukar rupiah terhadap dollar AS terhadap nilai ekspor 

Indonesia ke Cina? 

3. Bagaimana pengaruh inflasi dan nilai tukar rupiah terhadap dollar AS secara 

simultan terhadap nilai ekspor Indonesia ke Cina? 

1.4. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini dimaksudkan untuk menjawab pertanyaan penelitian yakni; 

1. Menganalisis pengaruh variabel inflasi terhadap nilai ekspor Indonesia ke Cina. 
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2. Menganalisis pengaruh nilai tukar rupiah terhadap dolar AS terhadap nilai 

ekspor Indonesia ke Cina. 

3. Menganalisis pengaruh Inflasi dan nilai tukar rupiah terhadap dollar AS secara 

simultan terhadap nilai ekspor Indonesia ke Cina. 

 

1.5. Manfaat Penelitian  

Peneliti berharap melalui penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi semua pihak, 

diantaranya sebagai berikut: 

1. Secara praktis penelitian ini diharapkan tercapai untuk berbagai pihak berupa: 

a.  Bagi Penulis 

Dapat menambah wawasan tentang bagaimana mengetahui keadaan ekspor 

Indonesia dengan Cina yang merupakan tujuan ekspor terbesar Indonesia. 

b. Bagi Pemerintah 

Sebagai bahan pertimbangan dalam meningkatkan kegiatan ekspor Indonesia 

ke Cina dapat berjalan secara seimbang serta meningkatkan hasil dari industri 

penghasil barang dalam negeri, yang dapat menimbulkan dampak langsung yaitu 

surplus neraca perdagangan Indonesia. 

c. Bagi eksportir  

 Sebagai bahan pertimbangan para pelaku perdagangan internasional apabila 

ingin melakukan kegiatan ekspor Cina, dengan melihat pengaruh dari kedua 

variabel tersebut terhadap ekspor ke negara tersebut.  

2. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat berupa: 

a. Memberikan pengetahuan baru di bidang makro ekonomi, secara spesifik 

mengenai kondisi ekspor Indonesia dengan Cina. 

b. Memberikan referensi tambahan pada penelitian selanjutnya yang berhubungan 

dengan Pengaruh ekspor Indonesia ke Cina. 

 

1.6. Sistematika Penulisan Skripsi 

Hasil penelitian akan dijabarkan dalam bentuk deskriptif yang akan dibagi ke dalam 

beberapa bab yaitu: 
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BAB 1: PENDAHULUAN. 

Pada bab pertama penulis menguraikan tentang dasar penelitian serta permasalahan 

yang akan dibahas. Bab ini terdiri dari latar belakang, permasalahan, pertanyaan 

penelitian, tujuan penelitian, batasan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika 

penulisan. 

BAB 2: TINJAUAN PUSTAKA. 

Pada bab kedua berisi tentang berbagai landasan teori dan hasil-hasil penelitian 

terdahulu yang digunakan sebagai bahan perbandingan untuk membahas permasalahan 

serta relevan dengan masalah yang diteliti, sehingga tulisan dari penelitian ini dapat 

dipercaya dan dipertanggungjawabkan. Antara lain meliputi uraian penjelasan tentang 

pandemi covid-19, perdagangan internasional secara umum, ekspor-impor secara 

umum, inflasi dan nilai tukar. 

BAB 3: METODOLOGI PENELITIAN. 

Bab ini berisi tentang jenis penelitian, objek yang akan diteliti, Jenis dan Sumber 

Data Penelitian dan Metode Pengambilan data. Jenis penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif yang menggunakan data sekunder yang didapatkan dari laman resmi BPS. 

BAB 4: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang perkembangan dari masing-masing variabel penelitian yang 

digunakan, hasil uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji multikolinearitas, 

dan uji heteroskedastisitas, dan analisis regresi linear berganda serta uji hipotesisi. 

Selain itu, pada bab ini dijelaskan juga dijelaskan keterkaitan antar variabel berdasarkan 

dari hasil penelitian tersebut.  

BAB 5: KESIMPULAN DAN SARAN  

Bab ini berisi inti-inti dari sub bab pembahasan yang menjadi jawaban atas 

pertanyaan-pertanyaan penelitian yang ada pada bab 2. Selain berisi inti dari sub bab, 

dalam bab ini juga berisi saran dari peneliti untuk peneliti berikutnya demi mengatasi 

keterbatasan yang ada dalam penelitian yang dilakukan saat ini.  
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis data yang sudah dijabarkan pada bab -bab 

sebelumnya, serta hasil pengujian data yang telah dilakukan untuk melihat pengaruh 

antara variabel independen yaitu Inflasi dan Nilai Tukar dengan variabel dependen yaitu 

nilai ekspor Indonesia ke Cina, peneliti dapat mengambil kesimpulan dari hasil 

penelitian ini, yaitu:  

1. Untuk variabel independen 1 (X1) yakni inflasi secara parsial berpengaruh negatif 

signifikan terhadap nilai ekspor Indonesia ke Cina, Berarti apabila adanya kenaikan 

inflasi maka akan terjadi penurunan nilai ekspor Indonesia ke Cina atau sebaliknya 

dan dapat dilihat selama kurun waktu 2019-2021 inflasi mengalami penurunan 

sedangkan nilai mengalami peningkatan.  

2. Untuk variabel independen 2 (X2) yakni nilai tukar rupiah terhadap dollar AS secara 

parsial tidak berpengaruh terhadap nilai ekspor Indonesia ke Cina. Berarti apabila 

nilai tukar rupiah terhadap dollar AS mengalami pelemahan, maka tidak 

mempengaruhi nilai ekspor Indonesia ke Cina secara signifikan. Hal ini dapat 

dilihat dari nilai tukar yang cenderung tidak stabil menyebabkan penurunan nilai 

ekspor namun tidak dengan ekspor Indonesia ke Cina yang justru mengalami 

peningkatan.  

3. Variabel inflasi dan nilai tukar rupiah terhadap dollar AS secara simultan (bersama-

sama) mempengaruhi nilai ekspor Indonesia ke Cina. Berarti kedua variabel 

independen secara bersama-sama memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

nilai ekspor Indonesia ke Cina dimana apabila inflasi menurun dan nilai tukar 

melemah akan menyebakan peningkatan nilai ekspor khususnya ekspor Indonesia 

ke Cina yang meningkat pesat selama kurun waktu 2019-2021. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, adapun beberapa saran yang berkaitan dengan 

pembahasan di atas adalah sebagai berikut: 

1. Bagi para pelaku usaha ekspor, hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai 

dasar acuan ataupun referensi sebelum memulai atau melakukan ekspor ke 



 

46              Politeknik Negeri Jakarta
   

negara Cina dengan mempertimbangkannya dengan beberapa faktor yang 

mempengaruhi nilai ekspor Indonesia ke Cina yaitu inflasi dan nilai tukar yang 

telah diteliti pada penelitian ini. Selain itu, melalui penelitian ini juga dapat 

membantu para eksportir saat mengambil keputusan apakah perlu melakukan 

ekspor khususnya ke negara Cina. Namun pada kenyataannya, penelitian ini saja 

tidak akan cukup untuk mengambil keputusan yang akurat untuk melakukan 

kegiatan ekspor Maka dari itu agar dapat melakukan kegiatan ekspor yang tidak 

merugikan maka penting untuk menganalisis faktor-faktor pendukung seperti 

biaya Freight, nilai tukar, inflasi, dan suku bunga kredit dalam melakukan 

kegiatan ekspor agar tetap menguntungkan seperti melihat terlebih dahulu kuat 

atau lemahnya rupiah terhadap dollar AS atau tingkat inflasi sebelum melakukan 

kegiatan ekspor. 

2. Bagi peneliti selanjutnya yang hendak meneliti topik yang mirip dengan 

penelitian ini disarankan untuk memperluas lagi lingkup penelitian dengan 

menggunakan variabel-variabel bebas lainnya seperti, tingkat suku bunga kredit, 

Freight, biaya produksi dan variabel lainnya.  
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Lampiran 1: Data Penelitian  

 

Data variabel penelitian  

tahun  bulan  
inflasi (X1) nilai tukar (X2) nilai ekspor Ind-Chi (Y) 

% Rp $ 

2019 

Januari 2.82 14072.00 1924579308.16 

Februari  2.57 14062.00 1670113279.22 

Maret 2.48 14244.00 2220530014.59 

April 2.83 14215.00 2160336617.59 

Mei 3.32 14385.00 2428457194.45 

Juni 3.28 14141.00 1923119125.87 

Juli 3.32 14026.00 2513216898.93 

Agustus 3.49 14237.00 2454165191.52 

September 3.39 14174.00 2572295980.06 

Oktober 3.13 14008.00 2909173564.80 

November 3 14102.00 2650820232.11 

Desember 2.72 13901.00 2535079709.10 

2020 

Januari 2.68 13662.00 2259248139.29 

Februari 2.98 14234.00 2029817913.38 

Maret 2.96 16367.00 2095863436.69 

April 2.67 15157.00 2427991662.57 

Mei 2.19 14733.00 2396804255.48 

Juni 1.96 14302.00 2572124363.83 

Juli 1.54 14653.00 2728760585.31 

Agustus 1.32 14554.00 2587217071.92 

September 1.42 14918.00 2716258031.31 

Oktober 1.44 14690.00 2957820560.41 

November 1.59 14128.00 3449058974.91 

Desember 1.68 14105.00 3560861003.84 

2021 

Januari 1.55 14084.00 3209974634.03 

Februari 1.38 14229.00 3135262365.83 

Maret 1.37 14572.00 3863299693.40 

April 1.42 14468.00 4107453157.62 

Mei 1.68 14310.00 3756208634.22 

Juni 1.33 14496.00 4373056256.63 

Juli 1.52 14491.00 4203515423.19 

Agustus 1.59 14374.00 4914918946.56 

September 1.6 14307.00 4826155279.05 

Oktober 1.66 14199.00 6212269909.41 

November 1.75 14340.00 5832993795.77 

Desember 1.87 14269.00 5346797569.48 
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Lampiran 2: Hasil Uji Asumsi Klasik  

 

Uji Normalitas (Kolmogorov-Smirnov) 

 

Uji Multikolinieritas 
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Lampiran 2: Lanjutan  

 

Uji Heterokesdasitas 

 

Uji Autokorelasi 
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Lampiran 3: Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

 

Uji t 

 

 

 

Uji F 

 

Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,615a 0,378 0,340 93,88146 

a. Predictors: (Constant), Nilai Tukar, Inflasi 

b. Dependent Variable: Nilai Ekspor Indo-Cina 
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